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ABSTRAK

Pengembangan Mobile Learning Module Berbasis Android untuk Meningkatkan
Literasi Digital SMP. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui validitas, kepraktisan dan
keefektifan modul mobile learning berbasis android pada materi struktur dan fungsi tumbuhan
untuk meningkatkan literasi digital siswa SMP. Pengembangan bahan ajar modul mobile
learning berbasis android pada materi struktur dan fungsi tumbuhan ini didasari oleh
kebutuhan bahan ajar yang sesuai untuk pembelajaran abad 21 yang identik dengan
pemanfaatan teknologi, informasi dan komunikasi. Metode penelitian ini adalah desain
pengembangan model ADDIE yang terdiri dari lima tahap yaitu analisis, perancangan,
pengembangan, implementasi dan evaluasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1)
persentase validitas modul mobile learning berbasis Android adalah 91% dari rata-rata tiga
validator, (2) persentase kepraktisan modul mobile learning berbasis Android adalah 96, 8%,
(3) skor keefektifan modul mobile learning berbasis android adalah 0,45 yang diperoleh dari
uji N-gain dan 97% dari angket respon siswa sehingga dapat disimpulkan bahwa modul mobile
learning berbasis android valid, praktis dan efektif untuk meningkatkan literasi digital siswa
SMP.

Kata kunci: Android, literasi digital, modul mobile learning, pembelajaran IPA

ABSTRACT

Development of Android-Based Mobile Learning Module to Improve Digital Literacy
of Middle School. This study aims to determine the validity, practicality and effectiveness of
an android-based mobile learning module on plant structures and functions to improve digital
literacy for junior high school students. The development of an android-based mobile learning
module on plant structures and functions is based on the need for appropriate teaching
materials for 21st century learning which identically utilize technology, information and
communication. The method used in this research is the ADDIE model development design
which consists of five stages, namely analyze, design, development, implementation and
evaluation. The results showed that (1) the percentage of validity of the Android-based mobile
learning module was 91% obtained from an average of three validators, (2) the percentage of
practicality of the Android-based mobile learning module was 96,8%, (3) the effectiveness
score of the Android-based mobile learning module is 0.45 which is obtained from the N-gain
test and 97% from students response questionnare so that it can be concluded that the
Android-based mobile learning module is valid, practical and effective to improve the digital
literacy of junior high school students.

Keywords: Android, digital literacy, mobile learning module, science learning
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PENDAHULUAN

Teknologi informasi sangat penting untuk diimplementasikan di dunia pendidikan guna
menyeimbangkan kecepatan perkembangan di dunia pendidikan dengan perkembangan sains
dan teknologi itu sendiri (Hamidi, dkk., 2011). Implementasi teknologi informasi di dunia
pendidikan di Indonesia sangat berkembang terutama di bidang pengembangan media
pembelajaran (Widodo, dkk., 2020). Pembelajaran IPA merupakan salah satu mata pelajaran
pada jenjang SMP yang menitikberatkan pada disiplin ilmu yang berkaitan dengan proses
fenomena alam yang terjadi serta sebab dan akibatnya (Sintiawati, dkk., 2021). IPA adalah
ilmu yang berkembang dari pengalaman fenomena alam dan interaksi yang terjadi di
dalamnya (Sukariasih, dkk., 2019). Keberadaan informasi dalam pembelajaran IPA harus
diverifikasi dengan baik melalui pemberdayaan literasi digital peserta didik dengan tujuan
peserta didik dapat memproses dan memahami informasi yang ditemukan secara efektif (Kale,
dkk., 2021).

Literasi digital adalah berbagai macam keterampilan (kognitif, teknis, dan sosiologis)
yang perlu dikuasai untuk menyelesaikan berbagai tugas dan permasalahan di lingkungan
digital (Eshet, 2004). Literasi digital juga dapat diartikan sebagai bentuk pola pikir pengguna
digital dan bukan hanya sekedar kemampuan menggunakan berbagai sumber secara efektif
(Khasanah dan Herina, 2019).

Berdasarkan survey Kominfo tahun 2020 di 34 provinsi di Indonesia, literasi digital di
Indonesia berada pada indeks 3,49 dari skala 5 yang masuk dalam kategori sedang (Katadata
Insight Center, 2021). Level sedang dari literasi digital juga dapat dilihat dari hasil analisis
awal di SMP Negeri 7 Jember. Rata-rata literasi digital peserta didik kelas VIII E pada kategori
informasi dan literasi data memperoleh skor 3,87. Sedangkan pada kategori penggunaan alat
digital memperoleh skor 3,09. Kurangnya kemampuan literasi digital tersebut dapat
disebabkan kurangnya integrasi literasi digital dalam pembelajaran (Rahayu dan Mayasari,
2018). Salah satu upaya untuk mengintegrasikan literasi digital dalam pembelajaran yang
dapat dilakukan oleh guru adalah mengembangkan bahan ajar berbasis teknologi digital
(Sa‘’adah, dkk., 2020).

Bahan ajar merupakan materi sumber belajar yang digunakan baik oleh guru maupun
peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pemilihan bahan ajar yang tepat
memungkinkan kelangsungan proses pembelajaran berjalan secara optimal (Sukariasih, dkk.,
2019). Jenis bahan ajar yang paling umum yaitu bahan ajar cetak dan bahan ajar non cetak.
Bahan ajar cetak meliputi buku, handout, modul dan lembar kerja siswa sedangkan bahan ajar
non cetak dapat berupa multimedia. Berdasarkan hasil wawancara, dalam pembelajaran IPA
kelas VIII E di SMP Negeri 7 Jember menggunakan buku paket, LKS, PowerPoint (PPT) dan
video youtube sebagai bahan ajar. Bahan ajar tersebut sebagian besar masuk pada jenis
bahan ajar cetak sehingga memiliki kekurangan yaitu tidak mampu mempresentasikan
gerakan dan pemaparan materi yang bersifat linier (Prastowo, 2018). Penggunaan bahan ajar
tersebut cenderung kurang diminati peserta didik karena bersifat monoton sehingga perlu
dilakukan pengembangan bahan ajar salah satunya modul.

Modul pembelajaran merupakan satuan kegiatan belajar yang telah dirancang untuk
membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran. Modul merupakan satuan pembelajaran yang
dapat beroperasi sendiri (Yaumi, 2018). Saat ini modul sudah banyak dikembangkan menjadi
beberapa bentuk salah satunya e-modul. E-modul adalah bahan ajar digital yang digunakan
untuk membantu siswa belajar dengan bantuan komputer atau android (Izzah, dkk., 2020).

Materi struktur dan fungsi tumbuhan merupakan materi yang bersifat abstrak. Andriyani,
dkk, 2020, menyatakan bahwa materi struktur dan fungsi tumbuhan merupakan salah satu
materi yang sulit dipahami oleh siswa. Hal tersebut dikarenakan dalam pemahaman materi
tersebut diperlukan alat bantu berupa mikroskop yang pengamatannya belum tentu mudah
dipahami oleh siswa. Salah satu upaya dalam membantu siswa untuk memahami materi yang
bersifat abstrak tersebut yaitu dengan menggunakan media pembelajaran yang dapat
mengkonkretkan konsep yang abstrak (Fujiyanto, dkk., 2016). Penggunaan e-modul dianggap
dapat membantu siswa mempelajari materi struktur dan fungsi tumbuhan tersebut karena di
dalam e-modul terdapat audio, navigasi, serta animasi yang dapat memvisualisasikan konsep-
konsep abstrak (Ilmi, dkk., 2020)

Modul dalam bentuk digital adalah sumber belajar yang berisi materi, metode serta
batasan cara evaluasi dengan rancangan sistematis dan menarik untuk mencapai tujuan
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pembelajaran (Laili dalam Sidiq, 2020). Modul digital dapat dikemas dalam bentuk mobile
sehingga dapat disesuaikan dengan kebutuhan (Ardiansyah dan Nana dalam Afrian, dkk.,
2021). Mobile learning atau M-learning adalah jenis pembelajaran yang menyediakan konten
dan materi pendidikan yang didukung penggunaan alat nirkabel seperti smartphone (Farida,
dkk., 2018). Pembelajaran menggunakan mobile learning menggunakan smartphone
diharapkan dapat mendorong pembelajaran sehingga peserta didik dapat menggunakan dan
memanfaatkan teknologi secara bersamaan (Kale, dkk., 2021). Implementasi pembelajaran
menggunakan smartphone dapat memberikan dampak positif terhadap kognitif, metakognitif
serta afektif peserta didik dimana smartphone memiliki kemampuan untuk mengubah
pembelajaran menjadi pengalaman (Farida, dkk., 2018). Berdasarkan penjabaran tersebut,
peneliti mengembangkan mobile learning module berbasis android pada materi struktur dan
fungsi tumbuhan untuk meningkatkan literasi digital siswa SMP. Penelitian pengembangan ini
bertujuan untuk menguji validitas, kepraktisan dan efektivitas mobile learning module.

METODE
Prosedur Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan model ADDIE vyang
mempunyai lima tahap yaitu analisis, desain, pengembangan, implementasi dan evaluasi.
Prosedur penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. ADDIE Model Flow (Branch, 2009)

Subyek penelitian ini yaitu 32 siswa kelas VIII E di SMP Negeri 7 Jember. Instrumen
pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu menggunakan (1) lembar validasi, (2) lembar
observasi keterlaksanaan dan (3) tes literasi digital. Lembar validasi berfungsi untuk
mengetahui validitas produk yang dikembangkan dan saran-saran perbaikan produk yang
didapatkan dari tiga validator. Lembar observasi keterlaksanaan berfungsi untuk mengetahui
kepraktisan produk yang dikembangkan yang diisi oleh tiga observer. Tes literasi digital
merupakan tes yang digunakan untuk mengetahui efektivitas produk ditinjau dari kemampuan
literasi digital siswa SMP.

Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu (1) analisis uji validitas, (2) analisis uji
kepraktisan dan (3) analisis uji efektivitas. Data penilaian validitas berupa data kuantitatif
yang mencakup aspek isi dan materi, aspek presentasi produk, dan aspek bahasa dengan
skala 1-4 di mana setiap skala memiliki kategori yang berbeda. Skor yang diperoleh kemudian
dihitung rata-rata skor setiap aspek menggunakan persamaan yang diambil Nesri dan
Kristanto, 2020, sebagai berikut.
V= Ex 100%
Tsm

Information:
V=persentase validitas
Tz =total skor yang dicapai
Ts=total skor maksimum
Setelah mendapatkan hasil persentase validitas, kemudian hasil dibandingkan dengan
kategori validitas berdasarkan kriteria yang sesuai. Kriteria validitas ini diadopsi dari Nesri dan
Kristanto, 2020 seperti yang disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Kriteria Validitas

No Kriteria Validitas Tingkat Validitas

1. 85% <V £ 100% Sangat valid
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2. 70% <V < 85% Valid
3. 50% <V £ 70% Kurang valid
4 V < 50% Tidak valid

Kepraktisan produk didapatkan dari hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran. Data
penilaian kepraktisan berupa data kuantitatif dengan skala 1-4 di mana setiap skala memiliki
kategori yang berbeda. Skor yang diperoleh kemudian dianalisis dengan dihitung rata-rata
skor setiap kegiatan pembelajaran menggunakan persamaan yang diambil Nesri dan Kristanto,
2020, sebagai berikut.

T,
P=—Ex100%
Tsy
Information: Tsz=total skor yang dicapai
P=persentase kepraktisan Tsy=total skor maksimum

Setelah mendapatkan hasil persentase kepraktisan, kemudian hasil dibandingkan dengan
kategori kepraktisan berdasarkan kriteria yang sesuai. Kriteria kepraktisan ini diadopsi dari
Nesri dan Kristanto, 2020 seperti yang disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria Kepraktisan

No Kriteria kepraktisan Level kepraktisan
1. 85% < P £100% Sangat praktis
2. 70% < P < 85% Praktis

3. 50% <P <£70% Kurang praktis
4. P <50% Tidak praktis

Uji efektivitas terdiri dari dua analisis yaitu analisis tes literasi dan analisis angket respon
siswa. Analisis tes literasi digital menggunakan perhitungan N-gain untuk mengetahui
peningkatan literasi digital peserta didik. Rumus N-gain oleh Hake, 1998, sebagai berikut.

(g) - Spost r Spre

Smax - Spre
Information:
(g) = skor n-gain Spre = rata-rata pretest
Spost = rata-rata posttest Smax = Skor maksimum

Setelah skor dinormalisasi, kemudian hasil dibandingkan dengan kategori N-gain
berdasarkan kriteria yang diadopsi dari Hake, 1998, disajikan pada Tabel 3.
Tabel 3. Kriteria N-gain

N-gain Kriteria

0,7 =2 (g) Tinggi
0,3<(g)<0,7 Sedang
(g) <0,3 Rendah

Analisis angket respon siswa dihitung menggunakan persamaan yang diambil dari
Khairiayah, 2018, sebagai berikut.

S..
RS = 2% 100%
tot
Information:

RS = persentase respon siswa Stot = jumlah seluruh siswa
Spi = jumlah siswa yang memilih

Setelah hasil angket respon siswa di analisis, kemudian hasil dibandingkan dengan
kategori respon siswa berdasarkan kriteria yang sesuai. Kriteria respon siswa ini diadopsi dari
Khairiyah, 2018, seperti yang disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Kriteria Respon Siswa

No Kriteria respon siswa Kategori
1 85% < RS Sangat positif
2 70% < RS < 85% Positif
3 50% < RS < 70% Kurang positif
4 RS < 50% Tidak positif
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengembangan mobile learning module memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi pada konsep pembelajaran yang memiliki manfaat ketersediaan materi ajar yang
dapat diakses setiap saat dan visualisasi yang menarik (Jalinus dan Ambiyar, 2016).
Pengembangan mobile learning module menggunakan model ADDIE dengan uraian tahapan
sebagai berikut.

Tahap Analisis

Tahap analisis bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan yang diperlukan sebelum
mengembangkan produk. Analisis yang dilakukan meliputi analisis kebutuhan peserta didik,
analisis kurikulum, analisis produk serta analisis tujuan. Melalui analisis kebutuhan peserta
didik, diketahui bahwa bahan ajar yang digunakan kelas VIII E SMP Negeri 7 Jember belum
memanfaatkan modul, namun sebatas buku paket IPA, PowerPoint, dan video youtube.
Menurut peserta didik, hal tersebut membuat suasana pembelajaran terasa monoton.

Analisis kurikulum dilakukan untuk mengetahui kurikulum yang berlaku di sekolah
sehingga peneliti dapat menyesuaikan sumber konten dan teknologi yang akan digunakan
dalam pembelajaran. Kurikulum yang digunakan SMP Negeri 7 Jember saat ini adalah
kurikulum 2013 revisi. Analisis produk dimaksudkan untuk menyesuaikan fitur dalam bahan
ajar yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Bahan ajar yang dikembangkan oleh peneliti
dapat digunakan secara daring/luring sehingga bahan ajar akan praktis digunakan dalam
berbagai keadaan. Analisis tujuan dimaksudkan untuk menentukan tujuan pembelajaran yang
berdasarkan pada indikator literasi digital dengan pokok bahasan Struktur dan Fungsi
Tumbuhan.

Tahap Desain

Tahap desain bertujuan untuk merancang produk sesuai dengan hasil analisis. Mobile
learning module berbasis android memiliki luaran berbentuk aplikasi android smartphone yang
dapat diakses kapanpun dan di manapun. Langkah awal dari tahap desain adalah membuat
desain mobile learning module menggunakan powerpoint yang tujuannya supaya
tata letak setiap komponen pada mobile learning module berbasis android tersusun rapi.
Kemudian modul yang telah dibuat pada PowerPoint dipindah ke smart apps creator dengan
ukuran 1080 x 1920 piksel dengan minimal versi android 5.0. Modul satu persatu diberikan
animasi dan diberikan tombol-tombol yang merupakan salah satu komponen utama pada
modul.

[E1E1 @]+ I " vy
Gambar 2. Proses pembuatan mobile learning module melalui smart apps creator

Tahap Pengembangan

Tahap development bertujuan untuk menghasilkan produk berdasarkan tahap design.
Tampilan hasil pengembangan mobile learning module berbasis android adalah sebagai
berikut.

LENSA (Lentera Sains) Vol. 12, No. 2, him. 125-134, 2022| 129


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lensa (Lentera Sains): Jurnal Pendidikan IPA
Vol. 12, No. 2, him. 125-134, 2022

@ F .o O

rear benut

U
calian. sikapkan kerjakan pro-test berkut!

- aio
Gambar 3. Cover, Menu utama dan kegiatan pembelajaran

Tampilan opening yaitu cover merupakan tampilan yang pertama kali muncul. Menu
utama merupakan tampilan awal yang menjadi acuan untuk menuju ke halaman yang
diinginkan peserta didik. Halaman kegiatan pembelajaran berisi pertanyaan pendahuluan pada
topik pertama yang akan dipelajari pada kegiatan pembelajaran. Halaman materi berisi sub
topik pada masing-masing pembahasan yang memuat gambar disertai penjelasan sesuai topik
yang dibahas. Tampilan latihan soal berisi soal-soal yang dapat dikerjakan oleh peserta didik
sebagai bahan latihan dan evaluasi terhadap materi yang telah dipelajari. Selanjutnya yaitu
tampilan rangkuman yang menyajikan ringkasan pembahasan sedangkan glosarium berisi
pengertian dari kata-kata sulit yang mungkin belum diketahui oleh peserta didik.

Tahap Implementasi

Tahap implementasi meliputi tahap penilaian mobile learning module berbasis android oleh
validator dan tahap uji kelas besar sebanyak 32 siswa. Adapun hasil validasi dan hasil
observasi adalah sebagai berikut.

Tabel 5. Hasil Validasi Produk

No Aspek Persentase Kategori
1. Isi dan materi 92,0% Sangat Valid
2. Presentasi 91,0% Sangat Valid
3. Bahasa 90,0% Sangat Valid
Rata-rata 91,0% Sangat Valid

Berdasarkan hasil validasi oleh tiga validator pada Tabel 5, diperoleh persentase rata-
rata 92% pada aspek isi dan materi dengan kategori sangat valid. Validasi aspek isi dan materi
digunakan untuk mengetahui kesesuaian isi dan materi yang dikembangkan dalam bahan ajar
dengan kompetensi pembelajaran serta tujuan pembelajaran (Hutama, 2016). Mobile learning
module berbasis android telah sesuai dengan materi yaitu Struktur dan Fungsi Tumbuhan di
mana indikator dari materi tersebut disesuaikan dengan indikator literasi digital sehingga
tujuan pembelajaran yang akan dicapai yaitu peningkatan literasi digital. Hal tersebut juga
dijelaskan oleh Hendri dkk, 2021, bahwa modul digital yang valid harus mempunyai
kompetensi dasar (KD) serta materi pokok dengan pengembangan dari tujuan pembelajaran
yang jelas sehingga peserta didik mudah memahami.

Sedangkan aspek penyajian memperoleh persentase rata-rata 91% dengan kategori
sangat valid. Validasi aspek penyajian digunakan untuk mengevaluasi desain dari bahan ajar
yang dikembangkan sehingga bahan ajar tersebut memiliki ciri khas sendiri (Hutama, 2016).
Adanya ciri khas dari mobile learning module berbasis android adalah modul berbentuk aplikasi
dengan terintegrasi penggunaan alat dan sumber digital menjadikan bahan ajar memiliki
kelebihan yang diharapkan mampu meningkatkan literasi digital peserta didik. Aspek penyajian
modul tidak terlepas dari kesesuaian layout cover, komposisi warna, grafis, tata letak dan
visual yang sinkron serta desain layer yang harus diperhatikan (Febriyanti dan Ain, 2021).

Terakhir aspek bahasa memperoleh persentase rata-rata sebesar 90% yang juga masuk
dalam kategori sangat valid. Validasi bahasa bertujuan untuk mengevaluasi bahasa yang
digunakan pada penulisan bahan ajar sehingga bahan ajar memiliki tingkat keterbacaan yang
baik, komunikatif dan sesuai kaidah sehingga mampu memberikan kemudahan peserta didik
untuk memahami isi dari bahan ajar tersebut.
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Berdasarkan uraian tersebut, pegembangan bahan ajar mobile learning module berbasis
android dinyatakan valid karena telah memenuhi kelayakan isi dan materi, penyajian serta
bahasa sehingga mobile learning module berbasis android layak dijadikan bahan ajar IPA. Hal
tersebut sesuai dengan penelitian Sa’diyah, 2021, yang menyatakan bahwa e-modul berbasis
digital menunjukkan hasil validasi yang termasuk kategori valid dan layak secara teoritis.
Selain itu, penelitian Purnamasari, dkk, 2020, juga menyebutkan pengembangan e-modul
interaktif berbasis android yang valid dapat memfasilitasi peserta didik belajar mandiri dan
merupakan sumber pembelajaran yang inovatif.

Tabel 6. Hasil Kepraktisan Produk

No Aspek Persentase Kategori

1. Pembukaan 100,0% Sangat Praktis

2. Kegiatan inti 93,3% Sangat Praktis

3. Penutup 97,3% Sangat Praktis
Rata-rata 96,8% Sangat Praktis

Berdasarkan hasil analisis Tabel 6, mobile learning module berbasis android masuk
dalam kategori sangat praktis. Kegiatan inti memperoleh persentase paling rendah karena
aktivitas pada pertemuan pertama tidak sesuai dengan alokasi waktu yang telah ditentukan.
Pertemuan kedua dan ketiga terjadi peningkatan persentase dibandingkan pertemuan
sebelumnya. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Feriyanti, 2019, bahwa adanya e-modul
baik digunakan untuk meningkatkan keikutsertaan peserta didik dalam proses pembelajaran.

Mobile learning module berbasis android praktis digunakan dalam pembelajaran. Hasil
tersebut sesuai dengan penelitian Wulansari, dkk, 2018, bahwasanya modul elektronik praktis
membantu peserta didik mempelajari materi secara mandiri. Sedangkan berdasarkan
penelitian Muzijah, dkk, 2020, e-modul praktis karena berbentuk fleksibel yang memungkinkan
dan mudah diakses di mana saja sehingga efisiensi waktu dalam pembelajaran dapat
terwujud.

Tahap Evaluasi

Tahap terakhir atau tahap evaluasi bertujuan untuk memberikan evaluasi terhadap
efektivitas produk yang telah dikembangkan. Data hasil efektiviats diperoleh melalui tes
literasi digital serta angket respon peserta didik. Adapun penjabarannya adalah sebagai
berikut.

Rata-Rata Nilai Tes Literasi
Digital

100

: R Pretest
retes

@ 50 +— 37 | —
RS Posttest
Z 0

Gambar 7. Rata-rata nilai tes literasi digital

Gambar 7 menampilkan hasil rata-rata tes literasi digital siswa di mana rata-rata pretest
memperoleh nilai sebesar 37 sedangkan rata-rata nilai posttest adalah sebesar 65. Rata-rata
tes literasi digital kemudian dianalisis menggunakan uji N-gain sebagai berikut.

Tabel 7. Hasil analisis N-gain

Tes Rata-rata N-gain Kategori
Pretest 37 0,45 Medium
Posttest 65

Berdasarkan pada Tabel 7, nilai N-gain mencapai 0,45 yang termasuk ke dalam kategori
medium. Adapun hasil analisis N-Gain pada tiap indikator pertanyaan dapat dilihat pada Tabel
8.

Tabel 8. Hasil analisis indikator literasi digital
Keterampilan Indikator N-gain Kategori
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Keterampilan Definisi masalah 0,30 Medium

Informasi Pencarian masalah 0,56 Medium
Evaluasi 0,53 Medium
Interpretasi 0,63 Medium
Applikasi dan Informasi 0,62 Medium

Keterampilan Penggunaan aplikasi digital, alat, dan 0,11 Rendah

penggunaan alat etika digital

digital

Keterampilan evaluasi  Produksi and desain media 0,56 Medium

Berdasarkan Tabel 8, peningkatan terendah berada pada indikator penggunaan aplikasi
digital, alat dan etika digital karena sarana dan prasarana untuk mendukung implementasi
pembelajaran di sekolah masih kurang (Utami dan Atmojo, 2021). Selain itu, rendahnya
peningkatan pada indikator ini juga disebabkan karena peserta didik belum menganggap
bahwa penggunaan teknologi berfungsi untuk meningkatkan penguasaan pemahaman
konseptual dan mengembangkan kemampuan intuisi peserta didik dalam pembelajaran
(Putrawangsa dan Hasanah, 2018). Rendahnya indikator ini juga dikarenakan kurangnya
integrasi penanaman nilai etika literasi digital (Rahayu dan Mayasari, 2018). Sedangkan
indikator dengan peningkatan tertinggi diperoleh pada indikator interpretasi. Peningkatan
tersebut dapat disebabkan karena peserta didik mampu menafsirkan dan mampu memahami
maksud dari suatu gambar dengan baik (Sa’adah, dkk, 2020). Peningkatan pada indikator
interpretasi juga dikarenakan peserta didik mampu memberi balikan dan mengungkapkan
kembali peristiwa yang diamati karena interpretasi melatih peserta didik untuk menjelaskan
kembali sehingga peserta didik lebih mudah dalam memahami makna dari suatu peristiwa.

Berdasarkan penjabaran tersebut, dapat diketahui bahwa secara keseluruhan terjadi
peningkatan literasi digital peserta didik. Artinya, penggunaan mobile learning module berbasis
android efektif meningkatkan literasi digital peserta didik. Hal tersebut karena mobile learning
module berbasis android telah disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik sehingga dapat
menarik minat peserta didik untuk menggunakannya. Hal tersebut relevan dengan penelitian
oleh Wakhidah, dkk, (2020) di mana pengembangan bahan ajar berbasis literasi digital valid,
praktis dan efektif digunakan dalam proses pembelajaran. Sedangkan Wulansari, dkk, 2018,
menyebutkan pengembangan e-modul menggunakan media elektronika mampu melatihkan
literasi digital peserta didik.

Tabel 9. Hasil Analisis Kuisioner Respon Siswa

Indikator Persentase Kategori
Ketertarikan 97,0% Sangat Positif
Respon 92,5% Sangat Positif
Kesenangan 98,5% Sangat Positif
Kepuasan 97,0% Sangat Positif
Motivasi 100,0% Sangat Positif
Rata-rata 97,0% Sangat Positif

Hasil analisis kuisioner respon siswa dapat dilihat di Tabel 9 di mana rata-rata
persentasenya mencapai 97%. Hal tersebut berarti respon peserta didik sangat positif
terhadap mobile learning module berbasis android. Hal tersebut dapat terjadi karena produk
yang dikembangkan dapat menunjang proses pembelajaran dengan membuat pembelajaran
semakin menarik, menambah variasi pembelajaran peserta didik serta memudahkan peserta
didik dalam memahami konsep. Pembelajaran yang menyenangkan menyebabkan respon
sangat positif dari peserta didik yang berdampak pada minat belajar, aktivitas di kelas serta
peningkatan hasil belajar. Berdasarkan analisis angket respon peserta didik, baik dalam
ketertarikan, tanggapan, minat, kepuasan dan motivasi memperoleh respon yang sangat
positif sehingga mobile learning module berbasis android efektif digunakan dalam proses
pembelajaran.

KESIMPULAN
Mobile learning module berbasis android mendapatkan rata-rata validitas sebesar 91%
dan termasuk kategori sangat valid. Kepraktisan mobile learning module berbasis android
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memperoleh rata-rata persentase sebesar 96,8% dan masuk kategori sangat praktis. Tingkat
efektivitas modul ditinjau dari hasil skor N-gain tes literasi dan respon siswa. Rata-rata N-gain
tes literasi digital sebesar 0,45 dengan kategori sedang. Rata-rata persentase angket respon
siswa sebesar 97% dengan kategori sangat positif. Berdasarkan hal tersebut, mobile learning
module berbasis android efektif digunakan sebagai bahan ajar pada pembelajaran IPA di SMP.

SARAN

Untuk penelitian selanjutnya dapat dilakukan implementasi mobile learning module
berbasis android ini pada pelajaran IPA di sekolah lain untuk mengetahui efektivitasnya dalam
meningkatkan kemampuan literasi digital siswa.
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